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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Iris merupakan salah satu organ mata yang mengelilingi pupil dimana
teksturnya berbeda antara satu orang dengan orang lainnya. Iris mata dilindungi
oleh mekanisme tubuh sendiri dan tidak mungkin diubah tanpa resiko. Pola iris
yang unik untuk setiap subjek mata dan tetap stabil sepanjang hidup. Maka iris
dikenal sebagai bagian yang paling akurat dan dapat diandalkan untuk identifikasi
seseorang[ 1][2].

Pada saat proses akuisisi data, terdapat beberapa kendala dalam
pengambilan dataset. Salah satunya dimana citra iris ditangkap dalam keadaan yang
tidak stabil sehingga menghasilkan citra dengan berbagai kualitas seperti terdapat
blur, difusi kamera, noise, pantulan cahaya, refleksi dan lain-lain yang akan
mempengaruhi proses segmentasi[3]. Pada dataset citra iris mata yang penulis
gunakan terdapat kontras yang tidak seimbang dan noise berupa pantulan cahaya.
Dengan demikian diperlukan perbaikan kualitas citra. Perbaikan citra adalah proses
mendapatkan citra yang lebih baik dan mudah untuk diinterpretasikan oleh mata
manusia. Peningkatan kualitas citra berfungsi untuk memperbaiki kualitas citra
sehingga citra lebih mudah untuk dianalisis oleh proses otomatisasi berbasis citra.
Metode yang digunakan pada proses peningkatan citra dalam penelitian ini adalah
histogram equalization (HE) dan Adaptive Histogram Equalization (AHE). Dalam
penerapan metode ekualisasi histogram, komponen Merah, Hijau, dan Biru pada
citra RGB dapat menghasilkan perubahan dramatis dalam keseimbangan warna
citra karena distribusi relatif dari channel warna relatif berubah. Sehingga
diperlukan konversi citra RGB menjadi citra grayscale terlebih dahulu[4].
Histogram equalization berfungsi untuk menyeimbangkan kontras dan
memperkecil noise yang terdapat pada citra iris mata yang penulis gunakan. HE
memiliki teknik untuk meningkatkan kontras secara keseluruhan citra dengan
mendistribusikan nilai intensitas dari citra. Peningkatan kontras HE dapat

mengubah kecerahan secara menyeluruh yang menghasilkan saturasi rendah atau



saturasi berlebihan pada bagian tertentu [5]. AHE memperbaiki kekurangan dari
HE dengan cara meningkatkan kontras secara lokal atau pada bagian tertentu
dengan lebih detail. Peningkatan kontra AHE berdasarkan pemerataan histogram
dari daerah yang lebih kecil[6]. Selain peningkatan kualitas citra digunakan juga
teknik pengolahan citra morfologi. Metode citra morfologi merupakan jenis
pengolahan dimana bentuk spasial atau struktur benda dalam suatu citra yang
dimodifikasi [7]. Operasi morfologi berfungsi sebagai metode yang akan
menghilangkan noise yang terdapat pada citra iris mata.

Peneliti [8], [9], [10] menunjukkan bahwa penerapan pengolahan citra
dengan metode operasi morfologi menghasilkan segmentasi yang akurat. [8]
menyatakan bahwa tingkat keberhasilan menggunakan metode morfologi
mendapatkan hasil 96% segmentasi pupil yang sempurna. [9] melakukan kombinasi
antara dua metode yaitu metode Morphological Gradient dan metode Transformasi
Watersheed, dimana peneliti ini menyatakan bahwa metode morfologi tersebut
lebih baik dari pada metode transformasi watersheed karena hasil dari metode
transformasi watersheed merupakan segmentasi yang berlebihan maka kelebihan
segmentasi tersebut ditutupi oleh metode morfologi. [10] menyatakan bahwa
metode morfologi tersebut lebih cepat dan mudah untuk mendapatkan hasil yang
akurat.

Pada tugas akhir ini penulis lebih berfokus kepada peningkatan kualitas citra
dan menghilangkan noise yang terdapat pada citra iris mata menggunakan metode
histogram equalization, adaptive histogram equalization dan operasi morfologi.
Hasil dari metode histogram equalization, adaptive histogram equalization dan
operasi morfologi akan diukur nilai kualitas citra menggunakan metode pengukuran
Peak Signal Noise Ratio (PSNR). PSNR digunakan untuk mengetahui
perbandingan kualitas citra sebelum dengan citra setelah dilakukan metode
histogram equalization, adaptive histogram equalization dan operasi morfologi.
Hasil dari morfologi akan dianalisis tingkat keberhasilan menghilangkan noise pada
citra iris mata. Peningkatan kualitas citra dan operasi morfologi dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak MATLAB versi R2015a. Dataset yang akan diuji
didapat dari penelitian sebelumnya menggunakan perangkat keras berupa kamera

khusus mata dan terdapat 56 citra iris mata [11].



1.2

Rumusan dan Batasan Masalah

Rumusan masalah selanjutnya adalah bagaimana cara melakukan

peningkatan kualitas citra menggunakan metode histogram equalization (HE),

Adaptive Histogram Equalization (AHE) dan Operasi morfologi untuk

menyeimbangkan kontras, memperkecil noise dan menghilangkan noise pada iris

mata yang selanjutnya akan dilakukan perbandingan untuk dianalissis.

1.3
1.3.1

1.3.2

Selain itu terdapat beberapa batasan masalah, diantaranya:

Citra uji yang digunakan iris mata manusia.

Dataset citra iris mata terdapat noise yang berupa pantulan cahaya.

Metode yang digunakan yaitu Histogram Equalization (HE), Adaptive
Hostogram Equaliztion (AHE) dan metode Morfologi.

Menghitung nilai PSNR dari hasil citra metode histogram equalization,
Adaptive Histogram Equalization dan Operasi Morfologi.

Pengujian dilakukan menggunakan bahasa pemrograman dengan perangkat

lunak berupa MATLAB versi R2015a.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah:

Menggunakan metode histogram equalization dan Adaptive Histogram
Equalization untuk menyeimbangkan kontras dan memperkecil noise yang
terdapat pada citra iris mata.

Menggunakan operasi morfologi untuk menghilangkan noise pada iris mata.
Menggunakan PSNR sebagai alat ukur dari metode histogram equalization,
Adaptive Histogram Equalization dan operasi Morfologi.

Membandingkan hasil PSNR pada histogram equalization dan Adaptive

Histogram Equalization.

Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah:



Dapat membuktikan bahwa algoritma morfologi dapat digunakan sebagai

penghilang noise pada iris mata.

1.

1.4

Dapat menambah penelitian mengenai peningkatan kualitas citra iris mata
menggunakan metode histogram equalization dan Adaptive Histogram
Equalization dan algoritma morfologi.

Dapat memberikan informasi untuk dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti

lainnya khusus mengenai iris mata manusia.

Metodologi Penulisan

Terdapat beberapa tahapan metodologi dalam tugas akhir ini diantaranya:
Studi Pustaka/Literatur

Tahap ini dilakukan dengan cara membaca jurnal atau referensi lainnya
seperti buku atau media online mengenai segmentasi citra dan penghilang
noise glare pada iris mata menggunakan algoritma morfologi sehingga

dapat menunjang penulisan tugas akhir ini.

Pengumpulan Data

Tahap ini dilakukan dengan cara mendapatkan citra iris yang telah ada
sebagai data primer, data yang telah ada diambil dari salah satu penelitian
sebelumnya. Dari data primer tersebut didapatkan 12 sampel citra iris mata.

Pada tahap ini merupakan tahap akuisisi data.

Perancangan dan Pembuatan Perangkat

Tahap ini merupakan proses perancangan dan pembuatan peragkat lunak
metode ekualisasi histogram (HE) dan algoritma morfologi yang berfungsi
sebagai segmentasi citra dimana proses tersebut merupakan penghilang
noise glare secara otomatis dengan menggunakan perangkat lunak

MATLAB versi R2015a.



1.5  Sistematika Penulisan
Tugas akhir ini terdiri atas 5 bab dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini berisi megenai latar belakang masalah, rumusan dan batasan

masalah, tujuan dan manfaat, metodologi dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi mengenai dasar teori yaitu teori iris mata, pengolahan citra
digital, citra warna, peningkatan kualitas citra dan algoritma morfologi
sebagai penghilang noise.

BAB III. METODOLOGI
Bab ini berisi perancangan kerangka kerja dari algoritma dan pengolahan
citra yang dilakukan beserta proses prosedur dari program tersebut.
Pengolahan citra yang dilakukan yaitu menghilangkan noise menggunakan

algoritma morfologi.

BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini berisi mengenai pengujian dan hasil dari implementasi algoritma

morfologi.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil percobaan yang telah

dilakukan dan saran yang untuk pengujian selanjutnya.
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